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A. PASAR TRADISIONAL  

Pembangunan nasional yang dilakukan rakyat Indonesia merupakan salah 

satu upaya untuk mencapai tujuan pembangunan yaitu terciptanya 

kesejahteraan. Pembangunan daerah merupakan suatu pendayagunaan 

sumber daya yang dimiliki guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang nyata, baik dari segi aspek pendapatan, peluang kerja, lapangan kerja, 

aksebilitas pembuatan suatu kebijakan, daya saing serta peningkatan indeks 

pembangunan masyarakat.  

Pendirian lapangan usaha dapat ditemukan dan dilakukan pula di pasar. 

Pasar secara luas merupakan suatu proses dimana penjual dan pembeli saling 

berinteraksi untuk menetapkan harga keseimbangan. Pasar juga adalah 

wadah dalam keadaan yang mempertemukan antara permintaan oleh 

pembeli dan penawaran oleh penjual untuk setiap jenis barang atau jasa serta 

sumber daya. Dalam perspektif Islam pasar adalah tempat transaksi ekonomi 

ideal, tetapi memiliki beberapa kekurangan yang cukup memadai pencapaian 

tujuan ekonomi yang Islami. 

Menurut Peraturan Presiden No.112 Tahun 2007 pasar tradisional adalah 

pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah Daerah, Swasta, Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 
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A. KENAIKAN HARGA SEMBAKO  

Dalam dunia modern saat ini, dalam kegiatan ekonomi khususnya di 

bidang perdagangan barang konsumsi, masyarakat dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yaitu dalam memenuhi kebutuhan pokok hidup. Menurut 

Suherman Rosyidi, konsumsi dapat diartikan sebagai penggunaan barang dan 

jasa yang secara langsung dapat memenuhi kebutuhan manusia. Makanan 

dan minuman seringkali dipandang sebagai bagian penting dari kehidupan 

seseorang, padahal sebenarnya makanan dan minuman tersebut dapat 

dikonsumsi untuk alasan lain juga. Namun, tindakan konsumsi yang 

sebenarnya lebih luas dari definisi ini. Konsumsi adalah tindakan 

menggunakan barang dan jasa yang orang rela gunakan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Salah satu tujuan dari kegiatan konsumsi ialah untuk 

memenuhi kebutuhan pokok yang diperlukan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sembako merupakan kombinasi dari sembilan bahan yang digunakan 

dalam makanan dan minuman Indonesia. Tanpa sembako kehidupan 

masyarakat tidak dapat berjalan dengan baik karena sembako adalah 

kebutuhan pokok sehari-hari yang paling penting di jual bebas di pasar. 

Kebutuhan pokok tersebut yaitu beras dan sagu, jagung dan sayur-sayuran, 

buah-buahan, daging (sapi dan ayam), gula pasir, susu, garam, minyak goreng 

dan margarin, minyak tanah dan gas elpiji. 
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A. KENAIKAN HARGA 

Pertumbuhan ekonomi diperlukan di semua negara, dan dengan 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat meningkat, yang 

diharapkan tercermin dalam peningkatan pendapatan dan pengurangan 

kemiskinan selama periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

contohnya adalah peningkatan pendapatan cabai merah petani dan kemajuan 

pertanian Indonesia di Nagari Alahan Panjang. Cabai merah merupakan salah 

satu sayuran buah yang memiliki peluang bisnis. Tingginya permintaan dalam 

negeri menjadikan cabai sebagai komoditas yang menjanjikan. 

Nagari Alahan Panjang merupakan salah satu daerah yang penduduknya 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan bekerja sebagai petani, salah 

satunya sebagai petani cabai. Untuk saat ini harga cabai merah mengalami 

kenaikan yang drastis dengan harga yang mencapai 85.000 / kg yang sebelum 

nya hanya sekitar 20.000/ kg. Kenaikan harga cabai merah disebabkan oleh 

terbatasnya stok di tingkat petani. Di sisi lain, harga cabai merah sangat tinggi 

karena minimnya masuknya ke pasar daerah Alahan Panjang dalam bentuk 

cabai kotak dari luar seperti Jawa. Dengan naiknya harga cabai merah maka 

pendapatan masyarakat akan terus meningkat dan dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga di masa yang akan datang, hal ini dirasakan dengan 
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A. GAMBARAN UMUM PENDAPATAN 

Perkembangan perekonomian di suatu negara itu amat fundamental, 

sebab perkembangan perekonomian merupakan hal yang dapat memajukan 

ketenteraman masyarakat dan juga itu akan dapat menumbuhkan 

pendapatan sehingga dapat mengurangi kemiskinan di negara tersebut. Salah 

satu ragam sayuran yang dikembangkan di negara Indonesia adalah cabai 

merah, sebab tanaman cabai merah mempunyai nilai ekonomi yang bagus. 

Cabai merah digunakan bumbu masakan oleh ibu-ibu rumah tangga untuk 

kebutuhan sehari-hari. Dengan semakin beragamnya penggunaan cabai 

merah ini, permintaan akan cabai merah di pasaran mengalami peningkatan. 

Kelompok tani adalah sekumpulan para petani dimana mereka sudah 

terbentuk karena kesamaan kepentingan, lingkungan, keserasian, keakraban 

dan juga memiliki tujuan sama. Dalam  

Pendapat Moehar, (2001). Usaha tani ini merupakan aktivitas menyusun 

atau mengatur modal dan sistem semua urusan usaha tani pertanian. Daerah 

Parik Muko Aie merupakan salah satu wilayah yang mana sebagian 

penduduknya dalam memenuhi kebutuhan hidup adalah dengan bekerja 

sebagai petani salah satunya usahatani cabai merah. Usahatani cabai merah 
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A. KONSEP PENDAPATAN 

Perkebunan kelapa sawit adalah salah satu sektor terbesar di Indonesia. 

Di Indonesia komoditas kelapa sawit memberikan banyak manfaat yang 

diterima dari berbagai aspek. Pertama aspek pemanfaatan lahan terbengkalai. 

Dari sisi pekerjaan, dengan adanya sektor perkebunan kelapa sawit terbukti 

mampu menyediakan banyak lowongan kerja bagi masyarakat sekitar yang 

dapat memberikan pendapatan. Adapun dengan aktivitas ekspor minyak 

kelapa sawit ke beberapa konsumen di luar negeri dapat menambah devisa, 

dimana kelapa sawit adalah penyumbang devisa terbesar. 

Komoditas ini memiliki dampak yang cukup besar dalam penyediaan 

lapangan pekerjaan dan devisa. Komoditas ini terdiri dari usaha budidaya 

perkebunan dan usaha industri perkebunan. Usaha budidaya perkebunan 

adalah kegiatan usaha bercocok tanam dan pemanenan kelapa sawit. Usaha 

budidaya perkebunan banyak mengembangkan berbagai varietas dimana 

salah satunya adalah perkebunan kelapa sawit yang sangat cocok dengan 

daerah Indonesia yang memiliki curah hujan yang cukup untuk 

membudidayakan kelapa sawit.  
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A. PENINGKATAN HARGA 

Pengembangan perkebunan itu adalah sebuah cara guna meningkatkan 

jumlah penghasilan dari hasil perkebunan dan sekaligus menambah dan atau 

meningkatkan pemasukan, produksi usaha setiap para tani. Pengembangan 

perkebunan ini terutama mencakup pengembangan subsektor semua macam 

tanaman yang sangat dibutuhkan oleh manusia, dan lain sebagainya. 

Pengembangan perkebunan merupakan termasuk pengembangan 

perekonomian yang sangat berperan dalam ekonomi tingkat nasional. Dan 

berdampak pada kehidupan sosial perekonomian masyarakat sekitar di 

daerah tersebut, sehingga nanti dapat menciptakan sumber dari kegiatan 

perekonomian.  

Perkebunan karet di Indonesia pertama kalinya dibentuk pada tahun 

1902 tepatnya di kawasan Sumatera, dan kemudian tanaman karet ini di 

Indonesia berkembang drastis hampir diseluruh wilayah. Tentunya berkaitan 

dengan berkembangnya perusahaan yang menghasilkan produk mobil, 

terkhususnya di negara Amerika Serikat (AS). 

Getah karet ini nantinya bisa diperjualbelikan atau diperdagangkan oleh 

para petani dan ataupun masyarakat yang nantinya dapat dalam bentuk 

berupa lateks atau getah segar, slab atau koagulasi dan dalam bentuk lainnya. 

mailto:rezamarlina14@gmail.com


 

56 | Dampak Kebijakan Ekonomi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Anwar, Nuril. (2018). Dampak Penurunan Harga Karet Terhadap Kemampuan 

Konsumen Dalam Angsuran Pembiayaan. IAIN Metro. 

Dinda Juniarti. Wawancara Pribadi. Dampak Dari Peningkatan Harga Karet di 

Kanagarian Tikalak X Koto Singkarak. 30 Juli 2022. 

Eti Ernawati. Wawancara Pribadi. Dampak Dari Peningkatan Harga Karet di 

Kanagarian Tikalak X Koto Singkarak. 30 Juli 2022. 

Farizal, Hendrik. (2015). Analisis Pendapatan Petani Karet Di Kecamatan 

Samatiga Kabupaten Aceh Barat. Universitas Teuku Umar Meulaboh, 

Aceh Barat.  

Fitria, Gita. (2016). Faktor-faktor Yang Dapat Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Para Petani Karet Di Nagari Ampang Kuranji Kecamatan 

Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. STKIP PGRI Sumatera Barat, 

Padang. 

Nurlini. Wawancara Pribadi. Dampak Dari Peningkatan Harga Karet di 

Kanagarian Tikalak X Koto Singkarak. 03 Agustus 2022. 

Suryani, Meza Intan. (2019). Dampak Harga Terhadap Pola Konsumsi Petani 

Karet Dilihat Dari Prespektif Ekonomi Islam. Institut Agama Islam 

Negeri Bukittinggi. 

Susilawati. Wawancara Pribadi. Dampak Dari Peningkatan Harga Karet di 

Kanagarian Tikalak X Koto Singkarak. 29 Juli 2022. 

Yusrizal. Wawancara Pribadi. Dampak Dari Peningkatan Harga Karet di 

Kanagarian Tikalak X Koto Singkarak. 31 Juli 2022. 

 

  



 

 

 

 
 

HARGA PADA STATUS EKONOMI  

 
Rahmad Ridwandi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Manajemen Bisnis Syariah 

E-mail: rahmad1ridwandi@gmail.com 

A. PENINGKATAN HARGA 

Sejak zaman dahulu, Indonesia terkenal dengan penghasil rempah-

rempah yang berkualitas. Salah satunya yaitu kayu manis. Kayu manis 

merupakan tanaman yang kulit batang, cabang, serta kulit dahannya dapat 

digunakan sebagai rempah-rempah. Kayu manis memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi sehingga banyak dibudidayakan oleh masyarakat perdesaan baik di 

sekitar pekarangan rumah maupun dikebun. Tanaman kayu manis adalah 

tanaman berupa pohon, tumbuh tegak, dan tinggi dapat 15 meter. (Hakim, 

2015). 

Tanaman kayu manis memiliki kandungan seperti serat, kalsium, serta 

kandungan antioksidan yang bermanfaat bagi tubuh. Kayu manis juga 

dipercaya menyembuhkan masuk angin dikarenakan rasa kayu manis yang 

sedikit pedas dan hangat saat di minum.  Kayu manis memiliki banyak khasiat 

diantaranya kaya akan antioksida, anti-inflamasi, menurunkan resiko dari 

penyakit jantung, meningkatkan sensitivitas terhadap hormon insulin, 

menurunkan kadar gula darah dan memiliki efek anti diabetes yang kuat serta 

baik untuk berbagai pengobatan penyakit. 

Kenagarian Malalak Selatan merupakan salah satu wilayah dalam 

memenuhi kebutuhannya bergantung kepada produksi kayu manis. Kayu 

manis yang berada di Kenagarian ini merupakan salah satu penunjang mata 

pencaharian masyarakat di sektor perkebunan. Selain perkebunan kayu manis, 
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A. IKON PENJUALAN PRODUK 

Pada dasarnya, keberhasilan atau kegagalan pengusaha tergantung 

padanya, pengusaha cukup untuk memberikan jawaban dan perhatian pada 

apa yang diperlukan dan diinginkan oleh orang yang ditargetkan oleh bisnis 

mereka. Pengusaha mengharapkan hasil penjualan mereka meningkat, 

sehingga berbagai cara dilakukan para pengusaha untuk meningkatkan 

penjualannya. Pengusaha yang tidak dapat menanggapi selera atau hambatan 

konsumen akan berdampak pada penurunan volume penjualannya. Jika 

seorang pengusaha mengalami kemunduran setiap tahun, dapat dipastikan 

bahwa pengusaha akan bangkrut. Tujuan mengelola bisnis adalah untuk 

mencari keuntungan sebanyak mungkin. Keberhasilan upaya untuk mencapai 

tujuannya sangat dipengaruhi oleh kapasitas pengusaha sendiri dalam 

manajemen dan pemasaran produk mereka. Pengusaha dapat menjual 

produk mereka dengan harga yang menguntungkan pada tingkat 

produktivitas dan kualitas yang diharapkan, dapat mengatasi beberapa 

hambatan yang akan terjadi. 

Dalam menjalankan suatu bisnis, pasti akan ada kalanya masalah-masalah 

datang menghampiri. Banyak pengusaha yang mampu bertahan dan 

mengatasi masalah tersebut dan mencarikan solusinya, ada juga yang 

berambisi memutuskan untuk berhenti atau perpaling ke bisnis yang lain. 

Sangat disayangkan bila seorang pengusaha berhenti dalam menjalankan 

usahanya disamping adanya solusi yang dapat dilakukan. 
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Keadaan mungkin saja tidak sepenuhnya dapat normal kembali, hanya 

saja produsen harus mencari cara agar dapat beradaptasi dan tetap 

berbisnis. 
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A. DAMPAK KENAIKAN BAHAN BAKU  

Jagung merupakan sumber karbohidrat terpenting kedua di Indonesia 

setelah beras. Jagung bukan hanya makanan pokok, tetapi juga bahan baku 

berbagai industri.  Beberapa produk olahan berbahan dasar jagung sudah 

dikenal oleh masyarakat terutama yang berada di pedesaan yang 

mengkonsumsi jagung sebagai makanan pokoknya.  Jagung dapat dimakan 

dalam tiga bentuk: hidangan utama, lauk pauk, dan makanan kecil, jagung 

dapat disiapkan dengan berbagai cara. 

Produk yang paling terkenal adalah jagung bakar, yang terbuat dari 

jagung muda. Biji jagung dapat diolah menjadi berbagai macam kue antara 

lain minyak, gula cair, cornflake, tortilla, kerupuk, pati, tepung, dan makanan 

tradisional. Tepung jagung dapat digunakan sebagai bahan pembuatan 

berbagai macam kue dan roti, sedangkan tepung jagung dapat digunakan 

dalam industri tekstil sebagai bahan baku dekstrin, perekat, sabun, sirup gula, 

dll. Jagung bermanfaat tidak hanya sebagai bahan makanan, tetapi juga 

sebagai bahan baku industri makanan, minuman, kimia, farmasi dan lainnya 

(Direktorat Gandum 2001; Sumaryanto dan Rusastra 1991). 

Jagung bisa diolah menjadi berbagai produk olahan, sehingga ada banyak 

pilihan produk olahan yang bisa Anda tanam. Barang olahan harus 

diperhatikan dari beberapa aspek, antara lain (1) ketersediaan bahan baku, (2) 

nilai tambah barang olahan, dan (3) harga peralatan yang mudah digunakan 
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A. GAMBARAN UMUM UMKM  

Perkembangan UMKM memang amat strategis dalam mendorong 

masyarakat berhemat, mengingat pengkondisian usahanya mencakup hampir 

semua bidang usaha sehingga sumbangan UMKM sangat besar untuk 

menambah pendapatan. berhemat suatu negara. Bagi Indonesia sendiri, 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 

yang menguntungkan di Indonesia. Dengan aktualitas UMKM di Indonesia 

dapat mengurangi pesangon akibat tidak terserapnya pool dalam dunia kerja. 

Bagian dari UMKM yang begitu penting untuk berhemat Indonesia membuat 

Pemerintah Indonesia terus berupaya untuk mendukung UMKM untuk maju. 

Salah satu UMKM yang memiliki peran penting dalam berhemat di Indonesia 

adalah UMKM kuliner. 

Usaha bakso bakar merupakan usaha di bidang kuliner yang mana 

beberapa tahun terakhir popularitas bakso bakar di Indonesia sangat 

berkembang. Kita bisa saja dengan mudah menjumpai jajanan bakso bakar 

mulai dari penjual yang berkeliling maupun yang membuat kedai atau 

bangunan di tempat yang menjadi tujuan destinasi wisata, merupakan usaha 

kecil yang sangat menguntungkan dan sangat membantu dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga, secara otomatis menambah pendapatan keluarga bagi 

mereka pelaku usaha, karena modal untuk mendirikan usaha tersebut tidak 



 

Pengembangan UMKM dan Pendapatan Keluarga | 97 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Afiffuddin. (2010). Pengantar Administrasi. Bandung: Alfabeta. 

Aziz, A. (2012). Manajemen Dalam Perspektif Islam. Majenang: Pustaka EL 

Bayan. 

Basar, Ade Muhammad Alimul. “Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.” Skripsi. Cirebon: 

IAIN Syekh Nurjati.2015.  

Karunia, A. dkk. Jurnal REP (Riset Ekonomi Pembangunan). Kajian Strategi 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota 

Tegal. Volume 5 Nomor 1 2020. 

 Marwan, Z. (2021). Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan Inovasi Produk 

Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Bakso Bakar Di 

Kecamatan Rangkui Pangkal Pinang) Jurnal Progresif Manajemen 

Bisnis, 8(2), 141-147. 

 Oktafiana, O. (2019). Usaha Pedagang Bakso Bakar Di Lapangan Vatulemo 

Kota Palu Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut 

Perspektif Etika Ekonomi Islam (Doctoral dissertation, IAIN Palu). 

Puji, SR. (2015). Esensi Manajemen Strategi. Siduarjo: Zivana Publisher. 

Buk Pepi, karyawan. Wawancara Pribadi. Terkait kinerja, serta kedisiplinan 

sebagai karyawan. 

Pak Hendri, selaku pemilik usaha bakso bakar, Wawancara Pribadi. Di Jorong 

V Tarung-Tarung, Minggu) 07 Agustus 2022. 

 

 

  



 

 

 

 
 

STRATEGI PELAKSANAAN MARKETING MIX 

DAN PENINGKATKAN OMSET  
 

 

AMELIA 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Manajemen Bisnis Syariah 

melisari90908@gmail.com 

 

A. MARKETING MIX 

Pada saat ini, perekonomian di dunia pada era sekarang ini (2022) tidak 

bisa terlepas dari usaha pada bidang marketing (pemasaran). Hal ini dapat 

dilihat dari telah dijalankannya proses marketing dalam sebuah produk 

pebisnis lainnya dengan usaha yang sama persis. Untuk merebut hati 

masyarakat maka sebagai pebisnis kita harus bisa memikirkan bagaimana 

rancangan produk dengan sangat matang dengan cara menggunakan strategi 

pemasaran yang tepat.  

Keberhasilan suatu perusahaan saat mencapai tujuan tergantung 

bagaimana ketetapan strategi marketing yang diciptakan oleh suatu 

perusahaan, juga bagaimana cara pelaku usaha untuk menarik konsumen 

untuk bisa menyukai semua produk yang kita pasarkan tersebut. 

Perkembangan dunia home industri roti pada beberapa tahun belakangan ini 

sangat berkembang. 

Terdapat pabrik roti didaerah aur tajungkang, nagari lansat kadap ini 

merupakan usaha dari rumah roti yang sekarang sudah menjadi perusahaan 

yang diberikan nama USAHA ROTI NABILA BERSAUDARA, pada saat ini usaha 

tidak hanya fokus membangun usaha di dalam rumah oleh perusahaan untuk 

memperkenalkan produk serta mendorong masyarakat untuk melakukan 
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A. STRATEGI PEMASARAN 

Kedelai adalah tanaman atau kacang-kacangan yang merupakan salah 

satu bahan baku dalam pembuatan pengolahan tempe, tahu, kecap, susu, 

tepung dll. Tanaman kedelai ini memiliki protein yang sangat tinggi dan 

bermanfaat bagi tubuh. Berdasarkan peninggalan arkeologi, menyatakan 

bahwa tanaman kedelai ini sudah dibudidayakan sejak 3500 tahun yang lalu 

di Asia Timur. Tanaman kedelai mempunyai dua nama latin antara lain 

Glycine max yang biasa disebut sebagai kedelai kuning dan Glycine Soja yang 

biasa disebut kedelai hitam. Tanaman kedelai ini yang sering di olah ialah 

pada bijinya, minyak dari kedelai juga sangat bermanfaat dan dapat di olah 

menjadi sabun, kosmetik, resin, plastic dll. (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Kedelai di Indonesia mengalami kenaikan harga sehingga pengrajin tahu 

kewalahan dalam produksi. Harga kacang kedelai di pasar global akan sangat 

berpengaruh terhadap pergerakan harga tahu dan tempe di Indonesia, sebab 

90 persen kebutuhan kacang kedelai Tanah Air diisi dengan kedeli impor. 

Dengan keadaan ini pengrajin tahu sangat kewalahan dalam kenaikan harga 

bahan baku sehingga pengrajin tahu menekan biaya produksi supaya bisnis 

atau industri tetap tegak dan berjalan. Masalah yang dihadapi oleh pengrajin 

tahu pada masa sekarang ini ialah kenaikan harga bahan baku produksi 
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